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ABSTRAK 

Kedelai edamame merupakan salah satu komoditas penting di Indonesia. Menurut data BPS (2018), 

jumlah produksi kedelai Indonesia (khususnya Jawa Timur) menurun, yaitu pada tahun 2015 mencapai 344.998 

ton, kemudian pada tahun 2016 mencapai 274.317 ton dan pada tahun 2017 mencapai 200.916 ton. Salah satu 

faktor yang menyebabkan penurunan produksi adalah kurangnya tenaga kerja yang mengerti dalam mengatasi 

permasalahan gangguan hama dan penyakit. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem pakar yang bisa membantu 

memberikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan hama penyakit pada tanaman kedelai edamame khususnya 

di Indonesia. Sistem ini dirancang dengan menggunakan metode Euclidean Probability yang berfungsi untuk 

mencari nilai persentase kemungkinan atau probabilitas hama penyakit yang menyerang tanaman tersebut. Dari 

hasil pengujian sistem, dapat diperoleh bahwa metode euclidean probability memiliki tingkat presisi dengan nilai 

rata-rata sebesar 95%. Dan  terdapat 1 penyakit yang memiliki nilai persentase paling rendah yaitu dalam diagnosa 

hama Ulat Grayak dengan nilai 60%. Sedangkan tingkat akurasi sistem memiliki persentase sebesar 96 % yang 

membuktikan bahwa sistem memiliki keberhasilan tingkat akurasi yang cukup baik sesuai dengan diagnosa pakar. 
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1. PENDAHULUAN 

 Edamame adalah jenis kedelai yang memiliki 

biji polong lebih besar dari pada kedelai pada 

umumnya. Menurut sejarah, edamame adalah 

tanaman yang dibudidayakan di Tiongkok pada 

Tahun 200 SM yaitu sebagai tanaman obat. 

Kemudian mulai dipasarkan di Jepang pada Tahun 

972 M (Samsu, 2003). Kedelai tersebut bisa tumbuh 

subur di Indonesia, dikarenakan memiliki iklim 

yang sangat cocok yaitu tropis dan subtropis. 

Menurut data BPS (2018), Produksi kedelai  

Indonesia (khususnya Jawa Timur) menurun, yaitu 

pada tahun 2015 mencapai 344.998 ton, kemudian 

pada tahun 2016 mencapai 274.317 ton dan pada 

tahun 2017 mencapai 200.916 ton. 

 Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Destarianto(2013), Permasalahan yang sering 

dihadapi para petani dalam budidaya kedelai 

edamame menyebabkan proses produksi menurun. 

Salah satu penyebabnya adalah adanya gangguan 

hama dan penyakit. Selain itu proses identifikasi 

hama penyakit pada tanaman edamame memerlukan 

pengalaman, pengetahuan dan keahlian untuk 

mendiagnosis adanya hama dan penyakit pada 

kedelai edamame terkadang menjadi kendala di 

lapangan. Oleh sebab itu dibutuhkan dibutuhkan 

sebuah sistem yang bisa menjadi alternatif bagi 

petani untuk mendiagnosis hama penyakit pada 

kedelai edamame. 

 Euclidean Probability merupakan suatu 

metode yang berfungsi untuk mengukur tingkat 

probabilitas sebuah kasus berdasarkan sebab-sebab 

mailto:ekokurniawan050198@gmail.com


 

 

yang terjadi. Merujuk pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ramadhan (2019), dalam 

mendiagnosa penyakit Dermatic Bacterial, peneliti 

melakukan uji perbandingan nilai diagnosis antara 

Teorema Bayes dan  Euclidean Probability. Dari 

hasil uji diagnosis tersebut, Euclidean Probability 

memiliki persentase diagnosis lebih tinggi yaitu 

sebesar 74%, sedangkan Teorema Bayes hanya 

memiliki persentase senilai 51%. Dari hasil uji 

tersebut menunjukkan bahwa metode Euclidean 

Probability memiliki persentase lebih baik dari pada 

Teorema Bayes, sehingga hal tersebut menjadi 

alasan peneliti untuk menerapkan metode Euclidean 

Probability pada kasus hama penyakit kedelai 

edamame. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar (expert system) merupakan 

sebuah program yang dapat meniru pengetahuan 

seorang pakar pada sistem komputer, sehingga 

sistem tersebut bisa memecahkan permasalahan 

yang biasanya dikerjakan oleh ahli (Kusumadewi, 

2003). Teknologi sistem pakar pertama kali 

dikembangkan pada tahun 1960, oleh salah satu 

komunitas Artificial Intelligence. Dengan sistem ini 

diharapkan, petani pemula dapat memecahkan  suatu 

kasus yang ada tanpa harus berkonsultasi langsung 

dengan pakar. Disisi lain bagi para pakar, sistem ini 

bisa menjadi pendamping yang baik untuk 

mempermudah pekerjaannya dalam menyelesaikan 

sebuah kasus. Pada dasarnya, sistem ini diciptakan 

bukan untuk menggantikan posisi seorang pakar, 

tetapi untuk berbagi pengalaman pakar dan 

informasi kepada masyarakat. 

 

 

2.2 Hama dan Penyakit Kedelai Edamame 

Hama merupakan organisme yang dapat 

merusak tanaman sehingga proses pertumbuhan 

tanaman dapat terhambat. Sedangkan penyakit 

merupakan suatu keadaan yang menyebabkan 

tanaman terganggu pertumbuhannya tetapi 

penyebabnya bukanlah binatang (Ariyani, 2019). 

Hama dan penyakit merupakan masalah yang 

menjadi salah satu penganggu dalam usaha 

pertanian. Serangan hama dan penyakit ini dapat 

datang kapanpun dan dapat menyebar secara cepat 

sehingga terkadang dapat menyebabkan gagal panen 

dalam waktu yang relatif singkat. Sehingga para 

petani harus benar-benar mewaspadai permasalahan 

ini. 

2.3 Euclidean Probability 

Euclidean Probability merupakan metode 

pendekatan kasus untuk mengukur kemungkinan 

suatu hipotesa berdasarkan sebab-sebab yang ada. 

Berikut adalah persamaan Euclidean Probability . 

𝐸 =  √(𝐸1 × 𝑁𝐵𝐸1)2 + (𝐸2 × 𝑁𝐵𝐸2)2 + ⋯ + (𝐸𝑛 × 𝑁𝐵𝐸𝑛)2 

Keterangan : 

𝐸 = Nilai Kondisi yang ada 

𝑁𝐵𝐸 = Nilai Bobot Evidence 

𝑛 = Banyaknya Objek 

 

3. METODOLOGI 

Tahapan penelitian adalah suatu tahapan untuk 

mempermudah peneliti dalam melakukan kegiatan 

penelitian. Adapun tahapan penelitian pada tugas 

akhir ini adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian 

3.1 Tahapan penelitian 

1. Studi Literatur 

Tahap ini merupakan sebuah 

proses mengumpulkan hal-hal yang 

berhubungan dengan penelitian, seperti 



 

 

mempelajari macam-macam hama dan 

penyakit pada kedelai edamame, gejalanya 

dan solusi dari hama tersebut serta mencari 

tahu cara menghitung menggunakan 

metode euclidean probability. 

2. Analisa Kebutuhan 

Analisa kebutuhan dilakukan 

berdasarkan hal apa saja yang dibutuhkan 

dalam membuat sebuah sistem. Kebutuhan 

yang dimaksud didapat dari studi literatur 

meliputi kebutuhan non fungsional dan 

fungsional. 

3. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan 

dengan cara membuat alur input, proses 

dan output dari sistem yang akan dibangun. 

Pada tahap ini, dapat digambarkan 

menggunakan flowchart yang 

menggambarkan tentang alur dari sistem 

yang akan dibangun. 

4. Implementasi 

Pada tahap implementasi peneliti 

mulai membangun sistem dengan 

menggunakan data-data yang didapat untuk 

mengetahui apakah sistem tersebut dapat 

bekerja secara maksimal sesuai apa yang 

diharapkan. 

5. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil 

diagnosa dari sistem dan pakar untuk 

mengetahui berapa besar tingkat akurasi 

diagnosa dari sistem. 

6. Kesimpulan dan Saran 

Tahap kesimpulan dan saran adalah tahap 

akhir dari penelitian ini. Tahap ini berisi 

tentang kesimpulan dari hasil penelitian 

dan saran yang berguna untuk membantu 

penelitian selanjutnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Halaman Diagnosa 

Gambar 4.1 Halaman Diagnosa 

4.2 Halaman Hasil Diagnosa 

Gambar 4.2 Halaman Hasil Diagnosa 

 

4.3 Pengujian Sistem 

1. Menghitung Tingkat Akurasi 

Tabel 4.3 Tabel Rekapitulasi Pengujian Akurasi 

Jenis Identifikasi Data 

Uji 

TP TN FP FN 

Hama dan Penyakit 

Kedelai Edamame 

100 96 0 4 0 

 

Nilai Akurasi = 
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝐹𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑁
 × 100 % 

 

  = 
96+0

96+7+0+0
 × 100 % 

 
=  96 % 
 

Berdasarkan 100 sampel data pengujian pada 

sistem pakar menggunakan metode Euclidean 

Probability, dapat disimpulkan bahwa sistem 

menghasilkan nilai akurasi sebesar 96% yang 

menunjukkan bahwa sistem dapat bekerja dengan 

baik sesuai dengan diagnosa pakar sebenarnya. 

 

 

 

 

 



 

 

2. Menghitung Tingkat Presisi Tiap Penyakit 

Tabel 4.3 Tabel Rekapitulasi Pengujian Tiap Penyakit 

 

Nilai Presisi (Ulat Grayak) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
3

3+2
 × 100 % 

           =  60 % 

 

Nilai Presisi (Kutu Kebul) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Penggerek Polong) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

            =  100 % 

 

Nilai Presisi (Lalat Bibit) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
9

9+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Lalat Pucuk) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Lalat Batang)= 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Kutu Hijau) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

 

 

Nilai Presisi (Kutu Daun) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Penggulung Daun) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Ulat Jengkal) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
5

5+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Penggerek Polong & Pucuk) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

=
4

4+1
 × 100 % 

             

    =  80 % 

Nilai Presisi (Ulat Tanah) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
4

4+1
 × 100 % 

           =  80 % 

 

Nilai Presisi (Karat Daun) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
8

8+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Bakteri Hawar) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
10

10+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Busuk Akar) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
10

10+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

Nilai Presisi (Virus SMV) = 
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
 × 100 % 

= 
8

8+0
 × 100 % 

           =  100 % 

 

 Berdasarkan data sampel pengujian pada sistem pakar 

menggunakan metode Euclidean Probability, dapat disimpulkan 

bahwa sisem memiliki tingkat presisi dengan nilai rata-rata 

sebesar 95%. Dan terdapat 1 penyakit yang memiliki persentase 

paling rendah 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Dari hasil pengujian sistem yang dilakukan 

dengan cara membandingkan antara hasil 

diagnosa pakar dan hasil diagnosa sistem 

dapat diperoleh bahwa metode euclidean 

probability memiliki tingkat akurasi 

sebesar 96 %. Dari hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sistem mempunyai 

tingkat akurasi keberhasilan yang cukup 

baik sesuai dengan diagnosa pakar. 

2. Dari hasil pengujian sistem, dapat 

diperoleh bahwa metode euclidean 

probability memiliki tingkat presisi dengan 

nilai rata-rata sebesar 95%. Dan  terdapat 1 

penyakit yang memiliki nilai persentase 

paling rendah yaitu dalam diagnosa hama 

Ulat Grayak dengan nilai 60%. 

5.2 Saran  

1. Diharapkan sistem dapat dikembangkan ke 

perangkat yang mudah diakses seperti 

android. 

2. Perlu adanya penambahan data seperti data 

jenis penyakit dan gejala-gejalanya 

sehingga informasi yang didapat lebih 

kompleks. 

3. Desain tampilan sistem masih standard, 

perlu adanya pengembangan agar lebih 

menarik. 
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